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ABSTRAK
Radioaktivitas dapat terjadi secara alami maupun disebabkan oleh aktivitas manusia. Salah satu radioaktivitas alami 
terdapat pada batuan yang bergantung kepada jenis dan komposisinya. Studi ini bermaksud untuk menjelaskan laju 
dosis radiasi beberapa jenis batuan yang teradapat di wilayah Pulau Bangka bagian utara. Hasil studi ini dapat mem-
berikan pemahaman kepada masyarakat mengenai risiko radioaktivitas terkait jenis material bahan bangunan. Perangkat 
Geiger–Müller counter tipe FH 40 G Multi-Purpose Digital Survey Meter dari Thermo digunakan untuk mengukur 
laju dosis radiasi batuan pada penelitian ini. Pengukuran pada setiap sampel dilakukan in-situ dengan setidaknya tiga 
kali pengukuran. Hasil pembacaan perangkat kemudian diolah secara statistik untuk mendapatkan hasil yang valid. 
Jenis batuan dengan laju dosis radiasi tertinggi hingga terendah pada studi ini adalah granit, sedimen tersilisifikasi, 
sedimen, dan diabas dengan rerata 466 nSv/h, 116 nSv/h, 90 nSv/h, dan 74 nSv/h secara berurutan. Dengan mengo-
laborasikan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa batuan granitik adalah bahan bangunan utama 
yang digunakan oleh masyarakat Pulau Bangka. Penelitian ini membuktikan bahwa batuan tersebut memiliki risiko 
radioaktif terbesar relatif terhadap jenis batuan lain di Pulau Bangka bagian utara.
Kata kunci: radioaktivitas, laju dosis radiasi, batuan, Bangka bagian utara 

ABSTRACT
Radioactivities occur naturally or are triggered by human activities. A natural radioactivity can be found in rocks that 
depends on its type and composition. This study intends to explain the dose rate of several types of rocks outcropped 
in the northern region of Bangka Island. The result of this study provides public awareness regarding the risk of ra-
dioactivity of building materials.The Geiger–Müller counter type FH 40 G Multi-Purpose Digital Survey Meter from 
Thermo was used to measure the dose rate of rocks in this study. Measurements on each sample were carried out at 
least three times and statistically processed to obtain valid results. Rock types with the highest to lowest dose rate in 
this study are granite, silicified sediment, sediment, and diabase with an average of 466 nSv/h, 116 nSv/h, 90 nSv/h, 
and 74.33 nSv/h respectively. By collaborating the results of previous study, it can be concluded that granitic rock is 
the main building material. This study proves that the rock have the greatest radioactive risk relative to other rock 
types in the northern part of Bangka Island.
Keywords: radioactivity, dose rate, rocks, northern part of Bangka

PENDAHULUAN

Radioaktivitas didefinisikan sebagai kejadian 
terpancarnya radiasi secara spontan dari inti 
atom akibat ketidakstabilan nuklir. Inti atom 
yang tidak stabil tersebut serta merta terurai dan 
membentuk inti dengan tingkat kestabilan yang 

lebih tinggi. Radioaktivitas alami merupakan 
proses yang terjadi dengan sendirinya di alam 
seperti pada tanah, tanaman, dan air (Thabayneh, 
2013; Mykowska dan Hupka, 2014; Heikal  drr., 
2016; Abba  drr., 2017). Di sisi lain, radioakti-
vitas buatan diakibatkan oleh aktivitas manusia. 



Laju Dosis Radiasi Beragam Jenis Batuan di Wilayah Utara Pulau Bangka

135

Instalasi pembangkit nuklir, percobaan bom 
nuklir, tempat pembuangan limbah nuklir, dan 
kecelakaan nuklir adalah beberapa sumber ra-
dioaktivitas buatan (Manohar  drr., 2013; Zhong  
drr., 2019). Unsur-unsur radioaktif diklasifika-
sikan dalam dua kelompok, yaitu radionuklida 
terrestrial dan airborne. Kelompok pertama 
sangat terkait dengan kondisi geologi, sedang-
kan kelompok kedua terbentuk melalui reaksi 
sinar kosmik dengan atmosfer (Mykowska dan 
Hupka, 2014; Wattanavatee  drr., 2017; Zhong  
drr., 2019; Hanfi  drr., 2021).

Tingkat radioaktivitas pada batuan perlu 
diketahui untuk memperkirakan dampak 
lingkungan yang dapat disebabkan dan meng-
hindari elevasi radiasi berlebihan. Kanker dan 
leukemia merupakan penyakit yang sering 
dikorelasikan dengan radiasi (Sitorus  drr., 
2016; Ridho  drr., 2018; Ugbede dan Osahon, 
2021). Radioaktivitas terhadap manusia dapat 
dipengaruhi oleh faktor luar ruangan maupun 
dalam ruangan. Kondisi geologi di sekitar 
tempat tinggal manusia mempengaruhi radio-
aktivitas luar ruangan, sedangkan jenis bahan 
bangunan yang digunakan menjadi sumber 
radioaktivitas dalam ruangan (Manohar  drr., 
2013; Al-Azmi, 2016; Shala  drr., 2016; Hanfi  
drr., 2021). Meskipun granit merupakan batuan 
yang banyak dimanfaatkan untuk bahan ban-
gunan, batuan ini merupakan salah satu batuan 
beku dengan risiko radioaktivitas tinggi (Tha-
bayneh, 2013; Adhitya dan Setiawan, 2016; 
Torres  drr., 2018).

Pulau Bangka merupakan salah satu dari 
deretan pulau-pulau timah di Indonesia, selain 
Belitung, Kundur, dan Singkep. Mineralisasi 
timah di sana merupakan rangkaian dari Sabuk 
Timah Asia Tenggara dan berasosiasi dengan 
intrusi granit yang berumur Trias (Ng  drr., 
2017; Irzon, 2017; Irzon  drr., 2021). Timah 
di Pulau Bangka bahkan sudah ditambang se-
jak sebelum kemerdekaan, yaitu sekitar abad 
ke-18 di Toboali (Erman, 2017; Irzon, 2021). 
Tiga perusahaan didirikan oleh pemerintah 
Hindia Belanda untuk menambang timah di 

pulau-pulau timah tersebut yang kemudian 
dilebur menjadi PT Timah Tbk. Telah banyak 
penelitian yang membahas karakter geokimia 
dan geofisika batuan granit di Pulau Bangka 
(Ng  drr., 2017; Zulfikar  drr., 2020; Zglinicki  
drr., 2021; Irzon  drr., 2022). Pulau tersebut 
tidak hanya terdiri atas granit, tapi juga batuan 
sedimen dan metamorfik. Namun, penelitian 
mengenai laju dosis radioaktivitas beragam 
batuan di Pulau Bangka belum dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan 
menjelaskan nilai laju dosis radiasi beberapa 
jenis batuan yang teradapat di Pulau Bangka. In-
formasi mengenai laju dosis radiasi bermanfaat 
untuk memberi pemahaman bagi masyarakat 
mengenai risiko radioaktivitas dan pemilihan 
material bahan bangunan yang lebih aman bagi 
kesehatan.

Pulau Bangka berada di timur Pulau Sumatra 
pada koordinat 105°00’ - 107°00’ BT dan 
1°20’ - 03°20’ LS. Kondisi geologi di Pulau 
Bangka terdeskripsikan dalam dua bagian, yaitu 
Peta Geologi Lembar Bangka Utara (Mangga 
dan Djamal, 1994) dan Peta Geologi Lembar 
Bangka Selatan (Margono  drr., 1995). Unit 
batuan yang terdapat di Pulau Bangka dari yang 
paling tua ke paling muda adalah Kompleks 
Malihan Pemali, Diabas Penyabung, Formasi 
Tanjunggenting, Granit Klabat, Formasi Rang-
gam, dan Endapan Kuarter. Kompleks Malihan 
Pemali berumur Permo-Karbon dan terdiri atas 
filit, sekis, dan kuarsit. Unit batuan tersebut 
ditindih tidak selaras oleh Formasi Tanjunggent-
ing yang berumur Trias. Diabas Penyabung 
menerobos Kompleks Malihan Pemali ketika 
Permian dan terdiri atas diabas yang terkekar-
kan dan tersesarkan. Diabas Penyabung hanya 
dapat dijumpai di barat Gunung Panyabung, 
Kabupaten Bangka Utara.

Intrusi Granit Klabat yang terdiri atas granit, 
granodiorit, adamelit, diorite, dan diorite kuarsa 
dimulai sejak Trias. Penelitian selanjutnya mem-
bagi Granit Klabat menjadi beberapa bagian 
berdasarkan lokasi singkapan dan umur radio-
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metrinya (Ng  drr., 2017). Formasi Tanjunggen
ting tersedimentasi ketika Trias dan terbangun 
oleh perselingan batupasir, batulempung, dan 
batulempung tufan. Formasi Ranggam yang 
tersusun oleh perselingan batupasir, batulem-
pung, dan konglomerat terendapkan sejak Za-
man Tersier hingga permulaan Kuarter. Endapan 
Kuarter di Pulau Bangka diklasifikasikan men-
jadi dua unit batuan, yaitu Endapan Rawa, dan 
Aluvium. Kondisi geologi lokasi studi dapat 
diamati pada Gambar 1.

METODE PENELITIAN

Sebanyak delapan sampel dari beberapa jenis 
batuan di wilayah Bangka bagian utara telah 
diukur laju dosis radiasinya. Sampel RadR-11 
adalah batuan granit sedikit lapuk dan berbutir 
sedang dari Air Terjun Bukit Tani (Gambar 2a). 
Secara megaskopis sampel tersebut tersusun 
oleh kuarsa, K-felsfar, biotit, dan hornblende. 
Air di sekitar lokasi ini berwarna coklat keruh 
dengan pH antara 5 hingga 6. RadR-12 diam-

bil dari kaki Bukit Menumbing dengan warna 
lebih gelap dari RadR-11 karena jumlah mineral 
mafik yang lebih banyak. Granit berbutir sedang 
hingga kasar yang disusun oleh kuarsa, felsfar, 
biotit, hornblende adalah deskripsi RadR-13 dari 
Bukit Nibung. Laju dosis radiasi pada batuan 
granitik lainnya diukur pada granit segar di Batu 
Belimbing (RadR-18) yang berbutir sedang, 
keras, dan pejal.

Singkapan perselingan antara batu lempung 
pasiran dan batu pasir dapat dijumpai di Tan-
jung Pandang (Gambar 2b). Pada singkapan 
tersebut ditemukan sisipan mineral kehita-
man yang sejajar maupun memotong bidang 
perlapisan. Laju radiasi RadR-14 diukur pada 
lapisan batu lempung pasiran pada lokasi ini. 
Singkapan perlapisan batu lempung pasiran dan 
batu pasir yang hampir serupa dapat ditemukan 
di Pantai Bemban. Lokasi ini cukup menarik 
dengan dijumpainya thrust fault (Gambar 2c). 
RadR-16A merupakan laju dosis radiasi pada 
lapisan lempung pasiran yang tampak telah 
tersilisifikasi di Pantai Bemban, sedangkan 

Gambar 1. Peta geologi wilayah Bangka bagian barat dan lokasi pengukuran dosis radiasi (modifikasi dari Mangga and 
Djamal, 1994).
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RadR-16B diukur pada sisipan coklat kehita-
man yang diduga berisi mineral kaya besi dan 
mangan.

Bongkah-bongkah diabas yang dekat lokasi 
intrusi granit dapat diamati di Pantai Jerangkat. 
Diabas (RadR-17A) di sana berwarna hitam, 
pejal, dan disusun oleh mineral piroksen, horn-
blende, dan plagioklas felsfar. Pada sisi lain, 
granit di Pantai Jerangkat (RadR-17B) berwarna 
putih berbintik hitam, teralterasi, dan dengan 
mineral penyusun berupa kuarsa, K-felsfar, 
biotit, dan hornblende. Granit di lokasi ini 
mengandung mineral mafik paling banyak bila 
dibandingkan sampel batuan intrusi lain pada 
studi ini (Gambar 2d).

Laju dosis radiasi diukur langsung di lapangan 
tepat di atas jenis batuan yang ingin dipelajari 
menggunakan perangkat Geiger–Müller coun-

ter tipe FH 40 G Multi-Purpose Digital Survey 
Meter dari Thermo. Perangkat ini telah terserti-
fikasi oleh Badan Tenaga Nuklir Nasional 
dengan bacaan minimum perangkat sebesar 
58,74 μSv/h. Perangkat tipe ini dapat mengukur 
neutron, membaca kontaminasi alfa dan beta, 
dan mendeteksi radiasi gamma. Perangkat 
tersebut berdimensi kecil dan bisa digenggam 
dengan satu tangan sehingga mempermudah 
mobilitas ketika melakukan penelitian. Setelah 
perangkat dinyalakan, nilai pengukuran dapat 
langsung terbaca. Namun, angka pengukuran 
pada satu menit pertama dapat diabaikan untuk 
menunggu stabilitas pembacaan. Pencatatan 
dimulai setiap interval satu menit dan dicatat 
nilai reratanya. Penelitian ini mengambil 
setidaknya tiga kali rerata pembacaan sebagai 
batas minimal untuk mengetahui statistika 
pengukuran.

Gambar 2. Kondisi lapangan ketika pengambilan sampel batuan: a) Granit dari Air Terjun Bukit Tani (RadR-11); b) Perlapisan 
sedimen di Tanjung Pandang (RadR-14); c) thrust fault di Pantai Bemban (RadR-16A); dan d) Granit di Pantai Jerangkat 

yang mengandung mineral mafik terbanyak dibandingkan dengan sampel granit lain pada studi ini (RadR-17B).

a b

c d
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jenis singkapannya, pengukuran 
laju dosis radiasi dilakukan terhadap tiga ke-
lompok batuan, yaitu granit, metasedimen, dan 
diabas. Menurut Ng  drr. (2017) tiga lokasi sing-
kapan granit, yaitu RadR-11, RadR-12, RadR-13 
termasuk dalam fasies Pluton Menumbing, se-
dangkan RadR-17B belum dikelompokkan pada 
kelompok pluton tertentu (unclassified pluton). 
Nilai terendah dari laju dosis radiasi Pluton 
Menumbing adalah 455 nSV/h (RadR-12, data 
2), sedangkan yang tertinggi adalah 588 nSV/h 
(RadR-11, data 1). Nilai rerata laju dosis radiasi 
stasiun RadR-11, RadR-12, RadR-13 adalah 
558 nSV/h, 460 nSV/h, dan 493 nSV/h, secara 
berurutan. Secara keseluruhan, rerata pengu-
kuran dari ketiga stasiun pada wilayah Pluton 
Menumbing berkategori tinggi, yaitu 503,77 
nSV/h. Laju dosis radiasi pada satu-satunya 
sampel granit yang bukan anggota Pluton Me-
numbing terdeteksi lebih rendah dengan rerata 
353,25 nSV/h (RadR-17B).

Stasiun pengukuran sedimen RadR-14 berada 
pada wilayah Formasi Tanjung Genting, sedan-
gkan Rad-16 pada domain Kompleks Malihan 
Pemali. Nilai laju dosis radiasi batu lempung 
pasiran di Pantai Bemban (RadR-16A) lebih 
tinggi daripada di Tanjung Pandang (RadR-14), 
dengan rerata masing-masing 116,33 nSV/h dan 
90 nSV/h, secara berurutan. Rerata laju radiasi 
pada lapiran sisipan coklat kehitaman dalam 
metasedimen di Pantai Bemban (RadR-16B) ter-
baca rendah, yaitu 73,67 nSV/h. Batuan diabas 
juga terbukti memiliki laju dosis radiasi rendah 
dengan rerata 74, 33 nSV/h. Seluruh pembacaan 
laju dosis radiasi dapat diamati pada Tabel 1.
Presisi hasil pembacaan pearangkat perlu di-
kalkulasi untuk mengetahui tingkat kemiripan 
pengukuran yang dilakukan secara berulang 
terhadap sampel homogen (Utami, 2017; Irzon, 
2018; Irzon  drr., 2022). Oleh sebab itu, pem-
bacaan laju dosis radiasi terhadap singkapan 
batuan tertentu di lapangan dilaksanakan seti-
daknya dalam tiga kali rentang waktu. Relative 
standard deviation (RSD, simpangan baku rela-

Tabel 1. Hasil analisis laju dosis radiasi beberapa jenis batuan di Pulau Bangka pada studi ini

Lokasi No Sampel Jenis Batuan Dosis Radiasi (nSv/h) RSD (%) Rerata std dev
Air Terjun Bukit Tani RadR-11 Granit 588 4,69 558,00 26,15

540
546

Bukit Menumbing RadR-12 Granit 460 1,09 460,00 5,00
455
465

Bukit Nibung RadR-13 Granit 505 2,55 493,33 12,58
480
495

Pantai Jerangkat RadR-17A Diabas 78 4,72 74,33 3,51
74
71

RadR-17B Granit 350 8,93 353,25 31,55
335
398
340

Tanjung Pandang RadR-14
Lempung 
pasiran

80 11,11 90,00 10,00
90
100

Pantai Bemban RadR-16A Lempung 
pasiran, 

tersilisifikasi

123 5,04 116,33 5,86
112
114

RadR-16B
Sisipan lapisan 

kehitaman

70 5,81 75,00 4,36
78
77
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tif) dijadikan salah satu parameter sebagai acuan 
tingkat presisi dalam beberapa studi sebelumnya 
(Utami, 2017; Irzon, 2018; Dwiputri  drr., 2021; 
Irzon dan Andriani, 2021). RSD diketahui seb-
agai rasio standar deviasi (SD) terhadap rerata 
(XR) dan dikalkulasi berdasarkan persamaan 
(1)-(3) berikut: 

XR = ΣX/n .................................................... (1)

SD = Σ((X-XR)2/(n-1))^0,5 .......................... (2)

RSD = SD/XR x 100% ............................... (3)

Parameter n, X, XR, SD, dan RSD adalah jum-
lah sampel, nilai hasil pengukuran, nilai rerata, 
standar deviasi, dan simpangan baku relatif 
secara berurutan. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan formula di atas, tingkat presisi 
pengukuran diketahui berkategori baik karena 
seluruh nilai RSD<10%, kecuali pada sampel 
RadR-14 (11,11%). Rendahnya presisi penguku-
ran pada stasiun RadR-14 dapat diakibatkan oleh 
pencatatan yang dilakukan sebelum stabilitas 
pengukuran alat telah tercapai. Presisi pengu-
kuran pada stasiun RadR-14 dapat ditingkatkan 
dengan memperbanyak jumlah pengukuran.

Uranium dan thorium merupakan sumber ra-
diasi terestrial alamiah yang dapat ditemukan 
pada berbagai jenis batuan. Kedua unsur ini 
merupakan elemen inkompatibel sehingga 
makin terkayakan pada tahap akhir kristalisasi 
magma (Irzon  drr., 2022). Batuan granit pun 
merupakan jenis batuan yang terbentuk pada 
tahap akhir diferensiasi magma, sehingga U 
dan Th cenderung terkayakan pada batuan gra-
nitik. Batuan granitik terbukti sebagai batuan 
penyebab radiasi terbesar di beberapa tempat 
di dunia (Sanusi  drr., 2014; Heikal  drr., 2016; 
Abba  drr., 2017). Kadar U dan Th pada beberapa 
jenis batuan dari penelitian terdahulu (Saksama 
dan Ngadenin, 2013) ditampilkan pada Tabel 
2. Berdasarkan tabel tersebut maka potensi 
radioaktif batuan metasedimen tidak sebesar 
pada batuan granitik untuk menjelaskan laju 

No Nama Batuan Komposisi 
Th (ppm)

Komposisi 
U (ppm)

1 Arenit 5 1,5
2 Serpih 12 4,2
3 Gamping 1,2 1,9
4 Tuff 6 3
5 Granit/Riolit 15 4
6 Basal Alkali 4,6 0,99
7 Gabro 3,84 0,84
8 Andesit 1,9 0,79
9 Basal Toleitik 0,5 0,14
10 Peridotit 0,05 0,01

Tabel 2. Komposisi Thorium dan Uranium pada beragam 
jenis batuan

radiasi RadR-14 dan RadR-16A yang jauh lebih 
kecil daripada granit. Penelitian ini membukti-
kan bahwa sisipan berwarna kehitaman pada 
singkapan sedimen tidak terkait dengan unsur 
radioaktif karena laju dosis radiasinya hanya 75 
nSv/h. Diabas merupakan jenis batuan intrusif 
yang hampir seluruhnya dibentuk oleh mineral 
mafik berupa feldspar, piroksen, olivin, amfibol, 
and biotit sehingga secara alamiah tidak bersifat 
radioaktif (Shala  drr., 2016). Laju radiasi batuan 
diabas wilayah studi terbukti paling rendah 
dengan rerata 74,33 nSv/h.

Rentang kadar U dan Th pada Pluton Me
numbing berdasarkan penelitian terdahulu 
adalah 3,8-24,4 ppm dan 48-128 ppm, secara 
berurutan (Saksama dan Ngadenin, 2013; Ng  
drr., 2017). Pluton Menumbing dikategorikan 
sebagai granit tipe-S karena ditemukannya 
K-feldspar berukuran megakristalin, senolit 
batu pasir pada singkapannya, dan mineral 
monasit  sebagai mineral  aksesorinya 
(Saksama dan Ngadenin, 2013). Pada sisi 
lain, K-feldspar di Pantai Jerangkat berbutir 
kasar dan belum berkategori megakristalin. 
Sampel tersebut memiliki kadar mineral mafik 
yang tinggi yang bukan merupakan karakter 
granit tipe-S secara megaskopis. Perbedaan 
tipe granit inilah yang dapat menjelaskan 
perbedaan laju dosis radiasi gamma antara 
Pluton Menumbing dan granit di Pantai 
Jerangkat. Perbandingan laju radiasi setiap 
sampel ditampilkan dalam Gambar 3.

Sumber: Saksama dan Ngadenin (2013)
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pembuatan rumah di Pulau Bangka, yang dapat 
menyebabkan lonjakan laju dosis radiasi di 
dalam ruangan.

Batuan granitik dari utara Pulau Bangka pada 
studi ini seluruhnya diambil dari domain Granit 
Menumbing (Mangga and Djamal, 1994). Se
perti dijelaskan pada bagian sebelumnya, granit 
disebutkan sebagai salah satu batuan dengan 
laju radiasi tinggi. Rentang laju radiasi pada 
granit pada penelitian ini lebih besar daripada 
batuan yang sama dari India (152–225 nSv/h), 
tetapi jauh lebih kecil relatif terhadap granit di 
Iran yang mencapai 40.000 nSv/h (Tekin  drr., 
2021). Laju radiasi dalam ruangan di Bangka 
(282,91 nSv/h; Syarbaini,  drr., 2015) lebih 
tinggi daripada bangunan dari granit di Brasil 
yang mencapai 198±45 nSv/h (Anjos  drr., 
2011). Namun, perlu studi khusus untuk mem-
pelajari korelasi laju radiasi terhadap kesehatan 
masyarakat di Bangka.

KESIMPULAN

Penelitian ini mempelajari laju dosis radiasi 
gamma pada delapan sampel dari beberapa 
jenis batuan yang ditemukan dibagian utara 
Pulau Bangka. Batuan granitik terbukti sebagai 
batuan dengan laju dosis radiasi tertinggi, yaitu 
>353 nSv/h. Laju dosis radiasi batuan sedimen 
termetakan (116 nSv/h) sedikit lebih tinggi 
daripada batuan sedimen (90 nSv/h). Sisipan 
berwarna kemerahan pada singkapan sedimen 
terbukti bukanlah bahan yang mengandung un-
sur radioaktif. Ketiadaan bahan radioaktif pada 
batuan diabas terbukti oleh studi ini. Meskipun 
batuan granitik memiliki risiko radioaktif yang 
paling besar daripada jenis batuan lain, batuan 
ini tetap digunakan sebagai bahan utama bahan 
bangunan rumah di sana.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini sepenuhnya didanai melalui ke-
giatan Pusat Survei Geologi mengenai batuan 
granitik di Pulau Bangka. Penulis berterimaka-

Gambar 3. Perbandingan rerata laju dosis radiasi setiap 
sampel pada studi di Pulau Bangka.

Batuan granitik telah dimanfaatkan manusia un-
tuk bahan pembuatan tempat tinggal, peralatan 
masak, dan persenjataan sejak Zaman Batu. Ba
tuan ini terbukti cukup tahan terhadap perubahan 
temperatur maupun pengaruh air garam. Granit 
merupakan batuan dengan tingkat kekerasan 
yang tinggi sehingga banyak digunakan pada 
pembuatan cagar budaya (Swastikawati  drr., 
2014). Batuan ini mudah ditemukan di Pulau 
Bangka sehingga sangat mungkin dimanfaat-
kan secara langsung oleh penduduk setempat. 
Seperti dijelaskan sebelumnya, batuan jenis ini 
juga berisiko terhadap paparan radiasi akibat 
komposisi U dan Th-nya yang relatif tinggi 
dibandingkan jenis batuan lain.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa rerata 
laju dosis radiasi pada sampel tanah di Pulau 
Bangka adalah 1,39 mSv/y (≈ 158 nSv/h), se-
dangkan laju radiasi dalam ruangan adalah 2,48 
mSv/y (282,91 nSv/h), sehingga terlihat adanya 
sedikit lonjakan nilai radiasi di dalam ruangan 
(Syarbaini,  drr., 2015). Namun, penelitian terse-
but tidak menjelaskan penyebab kenaikan laju 
radiasi dalam ruangan terhadap luar ruangan di 
Pulau Bangka. Lonjakan laju dosis radiasi dalam 
ruangan tentu sangat terkait dengan material 
yang digunakan (Shala  drr., 2016; Yasmin  drr., 
2019; Hanfi  drr., 2021). Laju dosis radiasi pada 
batupasir lempungan dan diabas pada studi ini 
<158 nSv/h sehingga tidak akan menaikkan 
paparannya jika digunakan sebagai material 
bangunan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 
bahwa batuan granitik dengan rentang radiasi 
321-558 nSv/h merupakan material utama dalam 
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sih kepada Kepala Pusat Survei Geologi atas izin 
publikasinya. Bapak Dr. Purnama Sendjadja dan 
Bapak Verry E. Setiawan telah memberi masu-
kan kondisi geologi di Pulau Bangka
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